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ABSTRACT	

This	research	aims	to	-ind	out:	1)	How	the	in-luence	of	work	environment	on	employee	
performance	at	PT	ARBA	Group	Gorontalo,	2)	How	the	in-luence	of	work	discipline	on	employee	
performance	at	PT	ARBA	Group	Gorontalo,	and	3)	How	the	in-luence	of	work	environment	and	
work	discipline	on	employee	performance	at	PT	ARBA	Group	Gorontalo.	With	35	respondents	
determined	using	saturated	sampling	method.	The	approach	 in	 this	 study	uses	a	quantitative	
approach	with	data	collection	techniques	using	a	questionnaire	(questionnaire).	Data	analysis	
techniques	using	multiple	linear	regression.	Based	on	the	results	of	the	analysis	it	was	found	that:	
1)	 Partially,	 the	 work	 environment	 has	 a	 signi-icant	 effect	 on	 employee	 performance	 with	 t	
count>	 t	 table,	 namely	 2.718>	 2.036.	 2)	Work	 discipline	 has	 a	 signi-icant	 effect	 on	 employee	
performance	 with	 t	 count>	 t	 table,	 namely	 4,770>	 2,036	 and	 3)	 Simultaneously	 the	 work	
environment	and	work	discipline	have	a	signi-icant	effect	on	employee	performance	at	PT.	ARBA	
Group	Gorontalo	with	f	count>	f	table,	namely	38,140>	3,284.	With	a	coef-icient	determination	
value	 of	work	 environment	 and	work	 discipline	 of	 0.686	 or	 68.8%	 strong	 effect	 on	 employee	
performance	at	PT.	ARBA	Group	Gorontalo.	While	0.314	or	31.4%	is	in-luenced	by	other	variables	
not	explained	in	this	study.	
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ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui:	1)	Bagaimana	pengaruh	lingkungan	kerja	
terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	ARBA	Group	Gorontalo,	2)Bagaimana	pengaruh	disiplin	
kerja	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 ARBA	 Group	 Gorontalo,	 serta	 3)Bagaimana	
pengaruh	lingkungan	kerja	dan	disiplin	kerja	terhadap	kinerja	karyawan	pada	PT.	ARBA	Group	
Gorontalo.	 Dengan	 responden	 sebanyak	 35	 orang	 yang	 ditentukan	 dengan	 menggunakan	
metode	 sampling	 jenuh.	 Pendekatan	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	
kuantitatif	 dengan	 teknik	 pengumpulan	 data	 menggunakan	 kuesioner	 (angket).	 Teknik	
analisis	 data	 menggunakan	 regresi	 linear	 berganda.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 ditemukan	
bahwa	:	1)	Secara	parsial	lingkungan	kerja	berpengaruh	signiIikan	terhadap	kinerja	karyawan	
dengan	t	hitung	>	t	tabel	yaitu	2.718	>	2.036.	2)	Disiplin	kerja	berpengaruh	signiIikan	terhadap	
kinerja	 karyawan	 dengan	 t	 hitung	 >	 t	 tabel	 yaitu	 4.770	 >	 2.036	 	 dan	 3)	 Secara	 simultan	
lingkungan	kerja	dan	disiplin	kerja	berpengaruh	signiIikan	terhadap	kinerja	karyawan	pada	
PT.	 ARBA	 Group	 Gorontalo	 dengan	 f	 hitung	 >	 f	 tabel	 yaitu	 38.140	 >	 3.284.	 Dengan	 nilai	
determinasi	koeIisien	lingkungan	kerja	dan	disiplin	kerja	sebesar	0.686	atau	sebesar	68.8%	
berpengaruh	 kuat	 terhadap	 kinerja	 karyawan	pada	 PT.	 ARBA	Group	Gorontalo.	 Sedangkan	
0.314	atau	31.4%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	dijelaskan	dalam	penelitian	ini.	

Kata	Kunci:	Lingkungan	Kerja,	Disiplin	Kerja,	Kinerja	Karyawan	
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PENDAHULUAN	

Sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 sumber	 daya	 utama	 pada	 suatu	
perusahaan.	Sumber	daya	manusia	adalah	aset	penting	bagi	penentu	baik	buruknya	
kinerja	 suatu	 perusahaan.	 Olehnya	 itu,	 perusahaan	 perlu	 memberikan	 perhatian	
penuh	 kepada	 karyawannya	 agar	 karyawan	 merasa	 nyaman	 dan	 loyal	 terhadap	
perusahaan.	 Pengelolaan	 sumber	 daya	 yang	 baik	 dan	 benar	mampu	menghasilkan	
capaian	kinerja	 yang	efektif	 dan	eEisien.	 Sehingga	akan	memberi	 keuntungan	pada	
perusahaan.		

Kinerja	 adalah	 hasil	 kerja	 secara	 kualitas	 dan	 kuantitas	 yang	 dicapai	 oleh	
seorang	 karyawan	dalam	melaksanakan	 tugas	 dan	 tanggung	 jawab	 yang	diberikan	
kepadanya	(Mangkunegara	2017).	Kinerja	karyawan	dapat	dipengaruhi	oleh	berbagai	
faktor	 yang	 berkaitan	 dengan	 individu	 atau	 lingkungan	 instansi	 dan	 kebijakan	
pemerintah	secara	keseluruhan,	seperti	pendidikan,	keterampilan,	disiplin,	sikap	dan	
etika	 profesi,	 motivasi,	 gizi	 dan	 kesehatan,	 tingkat	 pendapatan,	 jaminan	 sosial,	
lingkungan	 kerja,	 hubungan	 manajemen	 tenaga	 kerja	 dan	 kebijakan	 pemerintah	
tentang	 produksi,	 investasi,	 perizinan,	 teknologi,	 keuangan,	 harga,	 dan	 distribusi.	
Ferawati	

Lingkungan	kerja	merupakan	segala	sesuatu	yang	berada	di	sekitar	pegawai	
yang	 dapat	 mempengaruhi	 pelaksanaan	 pekerjaan	 (Ronal	 dan	 Hotlin,	 2019).	
Lingkungan	kerja	yang	kondusif	menimbulkan	terciptanya	hubungan	yang	baik	antara	
sesama	pegawai,	 hubungan	 yang	baik	 antara	 atasan	dan	bawahan	 (Dolonseda	dan	
Watung,	 2020).	 Adapun	 dari	 lingkungan	 kerja	 Eisik	 yang	 dapat	 memadai	 seperti	
ukuran	 ruangan	 kerja,	 penerangan,	 suhu	 udara,	 warna,	 pengendalian	 tingkat	
kebisingan,	 kebersihan	 tempat	 kerja,	 meja	 kerja,	 kursi	 kerja	 serta	 tersedianya	
peralatan	 kerja	 (Deska	&	 Irfani,	 2019).	 Jika	 lingkungan	 kerja	 tidak	 kondusif	maka	
mengakibatkan	 stres	 bagi	 pegawai	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	 menimbulkan	
penurunan	pencapaian	kinerja	pegawai	(Siagian	&	Khair,	2018).	Saing	w.	hidayat	

Hasibuan	(2017:193)	mengemukakan	bahwa	disiplin	kerja	adalah	kesadaran	
dan	kesediaan	 seseorang	menaati	 semua	peraturan	perusahaan	dan	norma-norma	
sosial	yang	berlaku.	Disiplin	merupakan	tindakan	manajemen	untuk	mendorong	para	
anggota	 organisasi	 memenuhi	 tuntutan	 berbagai	 ketentuan	 seperti	 kesadaran.	
Kesadaran	adalah	sikap	seseorang	yang	secara	sukarela	menaati	semua	peraturan	dan	
sadar	akan	tugas	dan	tanggung	jawabnya.	Jadi,	ia	akan	mematuhi	atau	mengerjakan	
semua	tugasnya	dengan	baik,	bukan	atas	paksaan.	Selain	itu	disiplin	adalah	perilaku	
seseorang	yang	sesuai	dengan	peraturan,	prosedur	kerja	yang	ada	atau	disiplin	adalah	
sikap,	tingkah	laku	dan	perbuatan	yang	sesuai	dengan	peraturan	dari	organisasi	baik	
tertulis	maupun	tidak	tertulis	dalam	(Sondakh	et	al.,	2023).	

Berdasarkan	 pengamatan	 peneliti,	 kinerja	 pada	 karyawan	 PT.	 ARBA	 Grup	
Gorontalo	masih	belum	optimal.	Target	pencapaian	key	performance	indicator	belum	
mencapai	nilai	maksimal.	Oleh	sebab	itu,	maka	peneliti	melakukan	penelitian	dengan	
judul	Pengaruh	Lingkungan	Kerja	dan	Disiplin	Kerja	Terhadap	Kinerja	Karyawan	PT.	
ARBA	Grup	Gorontalo.	
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TINJAUAN	PUSTAKA	

Lingkungan	Kerja		
Menurut	 Rasto	 (2015:247)	 lingkungan	 kerja	 adalah	 terdiri	 atas	 beberapa	

komponen	 yang	 saling	 bergantung	 meliputi	 orang,	 denah,	 furnitur,	 peralatan,	
pencahayaan,	kualitas	udara,	ventilasi,	kebersihan	tingkat	kebisingan,	pola	warna	dan	
berbagai	faktor	lain	yang	meningkatkan	eEisiensi	kerja	karyawan.		

Sedarmayanti	 (2015:22)	 mengemukakan	 bahwa	 secara	 garis	 besar	 jenis	
lingkungan	kerja	terbagi	menjadi	2,	lingkungan	kerja	Eisik	dan	lingkungan	kerja	non	
Eisik,	yaitu:	

1. Lingkungan	kerja	Zisik	
Lingkungan	 kerja	 Eisik	 merupakan	 semua	 keadaan	 berbentuk	 Eisik	 yang	

terdapat	di	sekitar	tempat	kerja	atau	tempat	melakukan	aktivitas	pekerjaan	sehari-
hari	dan	dapat	mempengaruhi	karyawan.	Lingkungan	kerja	Eisik	terdiri	dari	beberapa	
indikator	:	
a. Pencahayaan		

Pencahayaan	 yang	 cukup	 dan	 tidak	 menyilaukan	 akan	 membantu	
menciptakan	kinerja	pegawainya.		

b. Sirkulasi	Udara		
Sirkulasi	udara	yang	baik	akan	menyehatkan	badan.	Sirkulasi	udara	yang	cukup	
dalam	ruangan	kerja	sangat	diperlukan	apabila	ruangan	tersebut	penuh	dengan	
karyawan.		

c. Kebisingan		
Kebisingan	 mengganggu	 konsentrasi,	 siapa	 pun	 tidak	 senang	

mendengarkan	suara	bising,	karena	kebisingan	merupakan	gangguan	terhadap	
seseorang.		

d. Warna		
Warna	 dapat	 berpengaruh	 terhadap	 jiwa	 manusia,	 sebenarnya	 bukan	

warna	 saja	 yang	 diperhatikan	 tetapi	 komposisi	 warna	 pun	 harus	 pula	
diperhatikan.	 Apabila	 warna	 dari	 suatu	 ruangan	 mempunyai	 komposisi	 yang	
menarik	atau	mempunyai	karakter,	perubahan	yang	positif	pun	akan	timbul	baik	
perubahan	mood	atau	secara	sikap.	

e. Kelembaban	Udara		
Kelembaban	 adalah	 banyaknya	 air	 yang	 terkandung	 dalam	 udara,	

biasanya	 dinyatakan	 dalam	 persentase.	 Kelembaban	 ini	 berhubungan	 atau	
dipengaruhi	oleh	temperatur	udara.		

f. Fasilitas		
Fasilitas	 merupakan	 suatu	 penunjang	 untuk	 karyawan	 dalam	

menjalankan	aktivitas	dalam	bekerja.	

2. Lingkungan	kerja	non	Zisik	
Menurut	Sedarmayanti	 (2015:31)	menyatakan	bahwa	 lingkungan	kerja	non	

Eisik	adalah	semua	keadaan	yang	terjadi	yang	berkaitan	dengan	hubungan	kerja,	baik	
dengan	 atasan	 maupun	 dengan	 sesama	 rekan	 kerja	 ataupun	 hubungan	 dengan	
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bawahan.	Jika	lingkungan	kerja	non	Eisik	terjalin	dengan	baik,	maka	tujuan	organisasi	
akan	 tercapai,	karena	sangat	penting	dalam	membangun	komunikasi	antar	sesama	
pegawai,	atasan	atau	pimpinan	dalam	organisasi.	.	Lingkungan	kerja	Eisik	terdiri	dari	
beberapa	indikator	:	
a. Hubungan	Yang	Harmonis		

Hubungan	 yang	 harmonis	 merupakan	 bentuk	 hubungan	 dari	 suatu	
pribadi	ke	pribadi	yang	lain	dalam	suatu	organisasi.	Apabila	tercipta	hubungan	
yang	 harmonis	 dapat	 menguntungkan	 pihak	 perusahaan	 karena	 karyawan	
dapat	mengembangkan	diri	tanpa	perlu	terbatasi	dengan	yang	lainnya.		

b. Kesempatan	Untuk	Maju		
Kesempatan	untuk	maju	merupakan	suatu	peluang	yang	dimiliki	oleh	

suatu	 peluang	 yang	 dimiliki	 oleh	 seorang	 karyawan	 yang	 berprestasi	 dalam	
menjalankan	pekerjaannya	agar	mendapatkan	hasil	yang	lebih.		

c. Keamanan	Dalam	Pekerjaan		
Keamanan	dalam	pekerjaan	adalah	keamanan	yang	dapat	dimasukkan	

ke	dalam	lingkungan	kerja.	Dalam	hal	ini	terutama	keamanan	milik	pribadi	bagi	
karyawan.	 Baik	 keamanan	 meliputi	 internal	 maupun	 eksternal	 harus	 selalu	
terkoordinasi	secara	baik	oleh	pihak	keamanan	perusahaan.		

d. Hubungan	Lingkungan	Kerja	Terhadap	Kinerja	Karyawan		
Murisha,	(2011),	menyatakan	bahwa	lingkungan	kerja	memiliki	dampak	

positif	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Lingkungan	 kerja	 yang	 nyaman	
menyebabkan	 tingkat	 konsentrasi	 karyawan	 dalam	 bekerja	 meningkat	 dan	
kondisi	tersebut	menyebabkan	tingkat	produktivitas	karyawan	meningkatkan	
pekerjaan.	

Disiplin	Kerja	
Menurut	 Handoko	 dalam	 (Sinambela	 et	 al.,	 2019,	 hal.	 506)	 disiplin	 adalah	

kesediaan	 seseorang	 yang	 timbul	 dengan	 kesadaran	 sendiri	 untuk	 mengikuti	
peraturan-peraturan	yang	berlaku	dalam	organisasi(Syahril	Maulana	et	 al.,	 	 2022).	
Rivai	 (2013)	dalam	 (Maryanto,	2023)	mengemukakan	bahwa	Disiplin	kerja	 adalah	
suatu	alat	yang	digunakan	para	manajer	untuk	berkomunikasi	dengan	pegawai	agar	
mereka	bersedia	untuk	mengubah	 suatu	perilaku	 serta	 sebagai	 suatu	upaya	untuk	
meningkatkan	 kesadaran	 dan	 kesediaan	 seseorang	 menaati	 semua	 peraturan	
perusahaan	 dan	 norma-norma	 sosial	 yang	 berlaku.	Menurut	 Pengamatan	 Penulis,	
Ditemui	Disiplin	Kerja	yang	kurang	baik	pada	Dinas	Pendidikan	Kota	Sungai	Penuh	
mana	jam	masuk	sudah	sesuai	dengan	aturan	yang	berlaku	tetapi	jam	istirahat	dan	
masuk	kantor	yang	tidak	menggunakan	absensi	sehingga	banyak	pegawai	yang	masuk	
kantor	setelah	 jam	 istirahat	 tidak	sesuai	dengan	aturan	yang	berlaku.	Berdasarkan	
Fenomena	di	atas	Disiplin	kerja	pegawai	Dinas	Pendidikan	Kota	Sungai	Penuh	bisa	
dikatakan	belum	maksimal	(Kerja	et	al.,	2023)	

Suatu	kinerja	dapat	berjalan	dengan	baik	berkat	adanya	kedisiplinan.	Tanjung	
dalam	 (Muhammad	 Arif	 et	 al.,	 2020)	menjelaskan	 bahwa	 kedisiplinan	merupakan	
fungsi	operatif	Manajemen	Sumber	Daya	Manusia	yang	 terpenting	karena	semakin	
baik	disiplin	karyawan,	semakin	tinggi	prestasi	kerja	yang	dapat	dicapainya.	Tanpa	
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disiplin	karyawan	yang	baik,	 sulit	bagi	organisasi	perusahaan	mencapai	hasil	 yang	
optimal	 (Sdita	 et	 al.,	 2023).	 Menurut	 Faslah	 &	 Savitri,	 (2017),	 Karyawan	 lebih	
mungkin	 untuk	 mengubah	 perilaku	 mereka	 dan	 untuk	 memahami	 dan	 mengikuti	
semua	 undang-undang	 dan	 standar	 sosial	 lokal	 yang	 berlaku	 Ketika	 manajer	
menggunakan	disiplin	sebagai	sarana	kontak	dengan	mereka.	Akibatnya,	salah	satu	
cara	untuk	menggambarkan	Disiplin	kerja	adalah	kondisi	mental	yang	tampak	dalam	
perilaku	 individu,	 kelompok	 sosial,	 atau	 masyarakat	 secara	 keseluruhan,	 seperti	
kepatuhan	terhadap	aturan,	persyaratan	hukum,	atau	standar	moral	yang	ditegakkan	
oleh	masyarakat	atau	hukum.		

Kinerja	Karyawan	
Menurut	Mardjuni	 (Syafruddin,	 2021)	 kinerja	 adalah	 bentuk	 implementasi	

dari	 rencana	 yang	 telah	 disusun	 dengan	 mengedepankan	 kapasitas	 sumber	 daya.	
Kinerja	 yang	 baik	 tidak	 lepas	 dari	 kerja	 sama	 antara	 atasan	 dan	 bawahan	 dalam	
menjalin	 hubungan	 kerja	 dan	 memberikan	 motivasi	 kepada	 karyawan	 agar	
terciptanya	suasana	kerja	yang	harmonis	dan	disamping	itu	kepemimpinan	atasan	di	
dalam	 sebuah	 organisasi	 perusahaan	 juga	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 keberhasilan	
suatu	organisasi.	

Bukhari	 (2019)	 Kinerja	 pegawai	 mempunyai	 hubungan	 erat	 dengan	
pemberdayaan	 sumber	 daya	 manusia	 karena	 merupakan	 indikator	 dalam	
menentukan	 bagaimana	 usaha	 untuk	 mencapai	 tingkat	 produktivitas	 yang	 tinggi	
dalam	suatu	organisasi.	Menurut	Mangkunegara	(2013)	menjelaskan	bahwa	kinerja	
adalah	hasil	kerja	secara	kualitas	dan	kuantitas	yang	dicapai	oleh	seorang	karyawan	
dalam	melaksanakan	tugas	dan	tanggung	jawab	yang	diberikan	kepadanya.	Bangun	
(2012)	 mendeEinisikan	 kinerja	 sebagai	 hasil	 pekerjaan	 yang	 dicapai	 seseorang	
berdasarkan	 persyaratan-persyaratan	 tertentu	 untuk	 dapat	 dilakukan	 dalam	
mencapai	tujuan	yang	disebut	juga	sebagai	standar	pekerjaan		

Menurut	 Bangun	 (2012:231)	 Kinerja	 adalah	 hasil	 pekerjaan	 yang	 dicapai	
seseorang,	 berdasarkan	 persyaratan-persyaratan	 pekerjaan.	 Suatu	 pekerjaan	
mempunyai	persyaratan	tertentu	untuk	dapat	dilakukan	dalam	mencapai	tujuan	yang	
disebut	sebagai	standar	pekerjaan	(job	standard).		Bangun	(2012)	juga	menjelaskan	
bahwa	 kinerja	 seorang	 karyawan	 dapat	 diukur	 melalui	 jumlah	 pekerjaan	 yang	
dihasilkan,	 kualitas	 pekerjaannya,	 ketepatan	 waktu	 di	 dalam	 menyelesaikan	
pekerjaan,	 tingkat	 kehadiran,	 dan	 kemampuan	 di	 dalam	 bekerja	 sama	 (Widjaja,	
2021).	

Hipotesis	
Berdasarkan	 kajian	 teori	 dan	 kajian	 terhadap	 hasil	 penelitian	 yang	 pernah	

dilakukan,	maka	dirumuskan	hipotesis	sebagai	berikut	:	
1. Diduga	Bahwa	Terdapat	Pengaruh	Antara	Variabel	Lingkungan	Kerja	Terhadap	

Kinerja	Karyawan	Pada	PT.	ARBA	Group	Gorontalo	
2. Diduga	Bahwa	Terdapat	Pengaruh	Antara	Variabel	Disiplin	Kerja	Terhadap	

Kinerja	Karyawan	Pada	PT.	ARBA	Group	Gorontalo	
3. Diduga	Bahwa	Terdapat	Pengaruh	Antara	Variabel	Lingkungan	Kerja	Dan	

Disiplin	Kerja	Terhadap	Kinerja	Karyawan	Pada	PT.	ARBA	Group	Gorontalo	
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METODE	PENELITIAN	

Objek	dalam	penelitian	ini	adalah	pegawai	di	instansi	Dinas	Pekerjaan	Umum	
dan	Perumahan	Rakyat	Kabupaten	Aceh	Tamiang	yang	berjumlah	81	Orang.	Adapun	
teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	oleh	peneliti	dengan	menggunakan	data	
primer,	yaitu	wawancara	dan	memberikan	kuesioner	untuk	memperoleh	data	primer.	
Daftar	pertanyaan	dalam	kuesioner	mencakup	permasalahan	yang	berkaitan	dengan	
Lingkungan	 kerja,	 kepuasan	 kerja,	 beban	 kerja,	 dan	 Kinerja	 Pegawai.	 Pertanyaan	
dibuat	berdasarkan	 skala	Likert.	 Penelitian	 ini	menggunakan	analisis	 validitas	dan	
realibitas	 untuk	 uji	 angket.	 Kemudian	 dilakukan	 analisis	 regresi	 untuk	 melihat	
seberapa	 besar	 korelasi	 antara	masing-masing	 variabel	 bebas	 dan	 variabel	 terikat	
menggunakan	peralatan	Statistik	(SPSS).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pengujian	Hipotesis		

Uji	T	(Uji	Parsial)	
Tabel	1.	Tabel	Hasil	Uji	Parsial	

Model	 t	hitung		 t	tabel	 sig.	

1	
Lingkungan	Kerja	 2.718	 2.036	 0.011	
Disiplin	Kerja	 4.770	 2.036	 <	0.001	

Berdasarkan	tabel	di	atas,	diperoleh	nilai	t	hitung	pada	variabel	 lingkungan	
kerja	 sebesar	 2.718	 >	 t	 tabel	 2.036	 dengan	 nilai	 sig.	 0.011	 <	 0.05.	 Hal	 ini	 berarti	
lingkungan	kerja	secara	parsial	berpengaruh	signiEikan	terhadap	kinerja	karyawan.	
Kemudian	variabel	disiplin	kerja	nilai	t	hitung	sebesar	4.770	>	2.0376	dengan	nilai	
sig.	0.001	<	0.05.	Hal	ini	berarti	disiplin	kerja	secara	parsial	berpengaruh	signiEikan	
terhadap	kinerja	karyawan.	

Uji	F	(Uji	Simultan)	
Tabel	2.	Tabel	Hasil	Uji	Simultan	

Model	 F	hitung	 F	tabel	 sig.	

1	 Regression	 38.140	 3.284	 <	0.001	

Berdasarkan	tabel	di	atas	dapat	diketahui	bahwa	nilai	F	hitung	sebesar	38.140	
dan	f	tabel	yaitu	3.284	Sehingga	diketahui	f		hitung	38.140	>	f	tabel	3.284	Dan	nilai	
signiEikansi	 0.001	 <	 0.05	 maka	 dapat	 disimpulkan	 H0	 ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	
Sehingga	dapat	 dikatakan	bahwa	variabel	 lingkungan	kerja	 (X1)	 dan	disiplin	 kerja	
(X2)	 berpengaruh	 secara	 signiEikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 PT.	 ARBA	 Group	
Gorontalo.	
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Tabel	3.	Tabel	Uji	KoeZisien	Determinasi	

Model	Summaryb	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	
Std.	error	of	the	

estimate	
1	 .839a	 .704	 .686	 6.511	

Dari	 tabel	 di	 atas	 dapat	 dilihat	 bahwa	 koeEisien	 determinasi	 (adjusted	 r	
square)	lingkungan	kerja	dan	disiplin	kerja	bernilai	sebesar	0.686	yang	berarti	bahwa	
sebesar	 68.6%	 berpengaruh	 kuat	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Sedangkan	 31.4%	
dipengaruhi	oleh	variabel	lainnya	yang	tidak	dijelaskan	dalam	penelitian	ini.		
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	di	atas,	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	secara	
signiEikan	Lingkungan	kerja	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan.	Untuk	variabel	
kepuasan	 kerja	 menunjukkan	 bahwa	 pengaruh	 kepuasan	 kerja	 terhadap	 kinerja	
pegawai	 berpengaruh	 positif	 dan	 signiEikan.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	
terdapat	pengaruh	positif	dan	signiEikan	antara	variabel	Lingkungan	Kerja,	Kepuasan	
Kerja,	dan	Beban	Kerja	terhadap	kinerja	pegawai	pada	PT.	ARBA	Group	Gorontalo	
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